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Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Praktek pengembalian 
uang sisa pembelian dengan permen di UD. Bersaudara, Sihitang Kec. 
Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan  serta apa faktor yang melatar 
belakanginya, dan bagaimana analisa Fiqh terhadap terhadap pengembalian uang sisa 
pembelian dengan permen di UD. Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan 
Tenggara Kota Padangsidimpuan.  
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui secara jelas 
bagaimana praktek pengembalian uang sisa pembelian dengan permen di UD. 
Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan serta 
faktor apa saja yang melatar belakanginya dan untuk mengetahui secara jelas 
bagaimana analisa fiqh terhadap pengembalian uang sisa pembelian dengan permen di 
UD. Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah field research yaitu 
mengumpulkan data diperoleh dari manajer, pegawai dan pembeli (konsumen) di UD. 
Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan di Di UD. Bersauda, Sihitang Kec. 
Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan analisa fiqh terhadap praktek 
pengembalian uang sisa pembelian dapat disimpulkan bahwa diperbolehkan menurut 
fiqh karena keberadaan hal tersebut berawal dari adanya kesulitan (mushaqqah) yang 
termasuk dalam klasifikasi ghairu mu’tada dan kesulitan tersebut juga ada pada 
tingklat kesulitan mutawasitha sehingga pihak UD. Bersaudra, Sihitang Kec. 
Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan diperbolehkan mengambil ruksha. 
Penggantian uang sisa pembelian dengan permen ini merupakan akad tambahan 
sehingga dalam jual beli tersebut terdapat dua akad sekaligus. Dengan mengikuti 
Qaulnya Jumhur Ulama yang memperbolehkan jual beli mu’athah, maka hukum kedua 
akad tersebut diperbolehkan.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 
huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 
dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Pedoman 
transliterasi yang digunakan adalah sistem Transliterasi Arab-Latin berdasarkan SKB 
Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 









 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 ṣad ṣ Esdan ye ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .‘. Komaterbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 nun N En ن
 wau W We و
 ha H Ha ه
 hamzah ..’.. Apostrof ء
 ya Y Ye ي
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiridari vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggalbahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 
atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 Ḍommah U U وْ 
 
b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Nama 
.....  FatḥahdanYa Ai a dan i ي 
 FatḥahdanWau Au a dan u ......ْوْ 
 
c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinyaberupa huruf dan tanda. 
HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 
ى..َ...... ا..َ..  FatḥahdanAlifatauYa  ̅ 
a 
dangarisatas 
   KasrahdanYa ...ٍ..ى
i dangaris di 
bawah 




3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 
kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta marbutahmati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapatharkat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikutioleh kata yang 
menggunakan kata sandang al, sertabacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 
diberitanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang. ال
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh 
huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariahadalahkata sandang yang diikuti oleh huruf 




Dinyatakan di depan DaftarTransliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir kata. 
Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 
Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baikfi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan 
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi 
ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa 
pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui 
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya 
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 
ini merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian pedoman 
transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
Sumber:  Tim Puslit bang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi 
Arab Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta:Proyek Pengkajian 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai mahkluk-Nya yang paling mulia bila 
dibandingkan dengan makhluk yang lain, hal ini ditunjukkan dengan disertakannya akal 
fikiran dalam setiap diri manusia. Selain itu manusia juga ditakdirkan sebagai makhluk 
sosial yang selalu saling membutuhkan satu sama lainnya. Semua aktivitas yang kita 
jalankan sebagai manusia tidak akan pernah lepas dari adanya hubungan-hubungan yang 
terjalin bersama makhluk yang lain. 
Di dunia ini manusiapun di tuntut untuk bisa memenuhi berbagai macam 
kebutuhan hidup mereka.  Kebutuhan dalam hal ini bisa dibagi dalam kebutuhan primer, 
sekunder dan tersier. Dan di dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia melakukan 
berbagai macam usaha yang dianggap mampu memberikan hasil guna menopang 
kebutuhan hidup sehari-hari. Aktivitas yang dijalankan bisa dalam bidang jasa maupun 
non jasa (perdagangan). 
Seiring dengan berjalannya aktivitas baik dalam bidang jasa maupun non jasa 
tersebut, berbagai permasalahanpun muncul yang sering kali menimbulkan perselisihan 
diantara para pelakunya. 
Dalam hal ini agama Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin mempunyai 
berbagai macam konsep yang mampu mengcover berbagai permasalahan tersebut 
sehingga bisa didapatkan jalan keluar yang terbaik bagi semua pihak. Salah satu 
konsepnya adalah keharusan adanya kerelaan dari semua pihak yang berakad (‘an taradin 
minkum) tanpa ada pihak lain yang merasa di rugikan. Hal ini senada dengan bunyi 
firman ALLAH SWT dalam surah al-Nisa ayat 29 
                         
                                
 
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman,  janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
1
 
Pernyataan pada ayat di atas yang berbunyi “cara yang salah (bi al batil)” 
berhubungan dengan praktek-praktek yang bertentangan dengan syariah dan secara moral 
tidak halal. Di dalam ajarannya, agama Islam juga memberikan suatu sinar cerah bagi 
setiap umat di dunia ini untuk dapat meraih kebahagian dan ketentraman hidup, baik di 
kehidupan dunia maupun di kehiduan akhirat. Dalam mewujudkan bentuk kesejahteraan 
dan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi umat manusia dibidang ekonomi, fiqh 
merumuskan suatu sistem ekonomi yang berbeda dengan sistem ekonomi yang berlaku 
saat ini, yaitu : 
1. Mempunyai akar dalam syariah yang menjadi sumber pandangan dunia sekaligus 
tujuan-tujuan dan strateginya,  
2. Tujuan-tujuan Islam (maqasid al syari’ah) adalah bukan semata-mata bersifat materi, 
melainkan didasarkan pada konsep mengenai kesejahteraan manusia (falah) dan 
kehidupan yang baik (hayat tayyibah) yang memberi nilai-nilai yang amat penting 
bagi persaudaraan dan keadilan sosio-ekonomi dan menuntut suatu kepuasan yang 
seimbang, baik dalam kebutuhan-kebutuhan materi maupun rohani dari seluruh umat 
manusia. 
                                                          
1
Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (al- Nisa ayat 29). 
Bagaimana yang telah di paparkan di atas, berbagai macam usaha dijalankan 
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya di dunia, salah satu yang paling banyak 
dijalankan masyarakat saat ini adalah aktivitas dibidang perdagangan. 
Perdagangan adalah jual beli dengan tujuan untuk mencari keuntungan.
2
 Yang 
disebut dengan perdagangan merupakan sebuah proses dimana terjadinya pertukaran 
kepentingan sebagai keuntungan tanpa melakukan penekanan yang tidak dihalalkan atau 
tindakan penipuan terhadap kelompok lain. Tidak boleh ada suap atau riba dalam 
perdagangan. 
Sedangakan jual beli dalam fiqh diartikan sebagai pertukaran harta atas dasar 
saling rela atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan (yaitu berupa 
alat tukar yang sah).
3
 Sebagaimana akad ekonomi yang lainnya, jual beli juga mempunyai 
rukun dan syarat-syarat yang harus dipenuhi agar akad yang dilakukan sah dan 
memperoleh ridha dari Allah SWT. 
Sejumlah petunjuk dalam al-Quran mengiring umat Islam untuk terlibat aktif 
dalam perdagangan dan komersial pada tingkat yang luas dan halal. Sebagaimana firman 
Allah dalam surah Al-Jumuah Ayat 10. 
                                
          
Artinya: apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 





Dalam perdagangan Allah selalu memerintahkan umatnya untuk berbuat jujur dan 
menegakkan kebenaran dengan adil. Tiap orang dituntut untuk mencari nafkah dengan 
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Abdullah Al Mushlih, Fiqh Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: Dar al-Haq, 2004), hlm. 89.  
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Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), hlm. 128 . 
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 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (al-jumuah ayat 10). 
cara yang benar. Sesungguhnya setiap harta yang disedekahkan dari hasil yang tidak baik 
tidak akan pernah di terima oleh Allah SWT.  
Kebutuhan hidup manusia sebagai objek dari ekonomi memang tidak akan pernah 
berhenti. Seiring berkembangnya zaman, kebutuhan hidup manusia pun juga bertambah 
banyak dan beraneka ragam. Hal ini ditangkap oleh mereka-mereka yang mempunyai 
jiwa bisnis sebagi suatu peluang emas yang dapat memberikan keuntungan yang sangat 
besar. 
Mereka yang berjiwa bisnis ini pun berusaha mengambil peluang emas yang ada 
dengan menciptakan berbagai bentuk usaha yang inovatif, salah satunya adalah alternatif 
dalam usaha perdagangan yang mampu menarik serta menawarkan banyak kemudahan 
dan tentunya dapat melayani apa yang menjadi keinginan dan kebutuhan masyarakat luas. 
Contoh bentuk alternatif  perdagangan yang sangat marak saat ini adalah pasar modern 
atau sering disebut juga pasar swalayan (super market).
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Perbedaan antara pasar modern dengan pasar tradisional dapat dilihat dari cara 
transaksinya, pada pasar modern tidak bisa melakukan tawar menawar sedangkan di pasar 
tradisional masih bisa dilakukan tawar menawar. Sedangkan fasilitas tidak dapat menjadi 
sebuah ukuran untuk menentukan tradisional atau modernnya suatu pasar. Artinya bila 
sebuah pasar dengan fasilitas yang serba modern tetapi masih terdapat tawar menawar 
maka pasar tersebut masih dikategorikan sebagai pasar tradisional. 
Pasar swalayan memang dianggap oleh masyarakat luas sebagai salah satu pilihan 
tempat belanja yang menarik sekaligus menawarkan berbagai kemudahan serta fasilitas 
yang nyaman dibandingkan dengan tempat belanja yang lain, dintaranya tempat yang 
bersih, ruangan ber AC, pilihan barang yang lengkap dan beraneka ragam, cara 
pembayaran yang mudah, dll.  
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Antusiasme masyarakat untuk berbelanja di pasar swalayan ternyata sangat besar, 
tak salah bila saat ini keberadaan pasar swalayan seperti jamur di musim hujan. Bisa 
dilihat di kota Padangsimpuan sendiri, dalam rentang waktu yang tidak begitu lama 
banyak sekali bermunculan pasar swalayan yang menawarkan berbagai promo dan 
kemudahan. Hal ini tentunya mendapat sambutan yang baik oleh masyarakat 
Padangsidimpuan yang mempunyai sifat konsumtif yang cukup tinggi, mereka kini lebih 
merasa dimanjakan saat berbelanja. 
Dilain pihak, munculnya pasar-pasar modern sebagai tempat alternatif baru dalam 
berbelanja juga memberikan hal-hal baru yang terjadi dalam transaksinya. Hal baru yang 
muncul ini terkadang masih menimbulkan tanda tanya dikalangan masyarakat karena 
dianggap berbeda dari kegiatan jual beli yang biasanya dilakukan oleh masyarakat di 
pasar tradisional. Praktek-praktek baru dalam kegiatan jual beli tersebut juga terlihat 
kurang sesuai dengan kaidah-kaidah akad jual beli yang ada dalam syariah Islam. 
Praktek-praktek baru dalam jual beli tersebut diantaranya adalah dalam praktek 
pengembalian uang sisa pembelian. Seringkali saat pembeli berbelanja di pasar swalayan 
pembeli mendapatkan jumlah uang kembalian yang diterima tidak sesuai dengan jumlah 
yang tertera pada struk belanja, hal tersebut terjadi karena pihak penjual menggenapkan 
uang kembalian yang diterima. Misalnya pembeli harus membayar Rp.2000,- walaupun 
sebenarnya jumlah yang tertera di struk Rp. 1.750,- atau terkadang pembeli diminta untuk 
hanya membayar Rp. 1.500,- meski seharusnya pembeli membayar Rp. 1.550,-. Sehingga 
kadang pembeliakan membayar lebih mahal atau juga terkadang malah membayar lebih 
murah dari jumlah sebenarnya yang tertera pada struk belanja.
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Selain uang kembalian yang digenapkan, pembeli juga sering mendapatkan 
permen sebagai pengganti dari uang kembalian meskipun pembeli sebenarnya tidak 
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Wawancara dengan Imam  (Pagawai UD. Bersaudara, Sihitang). 
menginginkan permen tersebut. Permen yang biasanya diberikan dinilai dengan harga Rp. 
50,- sampai Rp. 500,- untuk tiap bijinya. 
Sesuai kaidah sebab akibat, praktek-praktek tersebut terjadi bukan tanpa suatu 
sebab. Saat ini UD. Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota 
Padangsidimpuan sedikit kesulitan untuk mendapat uang receh, terutama untuk pecahan 
Rp. 50 - sampai Rp. 500,- sehingga menyebabkan pengelola UD. Bersaudara, Sihitang 
Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan kesulitan untuk menyediakan 
uang pecahan kecil sebagi uang kembalian dan pada akhirnya pengelola terpaksa 
menggenapkan uang kembalian atau mengganti uang kembalian dengan permen.  
Seiring berjalannya waktu, ternyata praktek-praktek yang disebutkan di atas tidak 
hanya terjadi dan berlaku di pasar swalayan saja, di warung-warung, kios dan toko 
kelontong hal ini pun sering dan biasa terjadi. Masyarakat pun perlahan kini telah mulai 
memaklumi keberadaan hal-hal tersebut. Masyarakat menyadari bahwa praktek 
penggenapan uang kembalian dan penggantian uang sisa pembelian dengan permen 
tersebut terjadi bukan karena disengaja melainkan adanya situasi yang mendorong 
sehingga praktek tersebut terpaksa dilakukan. 
Hampir semua pasar swalayan di kota Padangsidimpuan melakukan penggenapan 
uang kembalian dan penggantian uang sisa pembelian dengan permen, termasuk UD. 
Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan. Berangkat 
dari hal-hal tersebut diatas, penulis tertarik untuk mengkaji, membahas, dan menganalisa 
lebih lanjut tentang praktek-praktek baru dalam hal pengembalian uang sisa, khususnya 
dalam penggenapan uang sisa pembelian dan penggantian uang sisa pembelian dengan 
permen.
7
 Landasan Fiqhnya akan diteliti apakah hal-hal tersebut dapat dibenarkan atau 
tidak ? 
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 (pegawai UD, Bersaudara, Wawancara dengan Imam Sihitang). 
Dalam melakukan kegiatan ilmiah ini penulis memilih UD. Bersaudara, Sihitang 
Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan sebagai lokasi penelitian karena 
penulis menganggap lokasi tersebut menarik untuk diteliti.  Maka dalam kegiatan ilmiah 
ini penulis mengambil judul “ANALISA FIQH TERHADAP PRAKTEK 
PENGEMBALIAN UANG SISA PEMBELIAN (Studi Kasus di UD. Besaudara, 
Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan)”. 
Dari penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan sedikit sumbangan fikiran 
untuk mendapatkan jawaban yang subjektif mungkin dari masalah-masalah yang terjadi 
dalam pengembalian uang sisa. 
B. Batasan Masalah 
Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 
dipersoalkan, maka penulis membatasi masalah pada penelitian ini hanya pada praktek 
pengembalian uang sisa pembelian dengan permen (Studi kasus UD. Bersaudara, Sihitang 
Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan), dan analisa fiqh terhadap 
pengembalian uang sisa pembelian dengan permen (Studi Kasus di UD. Bersaudara, 
Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan). 
C. Batasan Istilah 
Dalam judul yang akan dibahas ini, ada beberapa istilah yang perlu penulis 
tegaskan, diantaranya : 
1. Analisa fiqh  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia analisis adalah penguraian suatu pokok atas 
berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian 
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. 
8
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Fiqh adalah ilmu tentang hukum syariah yang berkaitan dengan perbuatan manusia 
baik dalam bentuk ibadah maupun muamalah. Hukum aqidah dan akhlak tidak 
termasuk fiqh, karena fiqh adalah hukum shara’ yang bersifat praktis yang diperoleh 
dari proses istidlal atau istibat (penyimpulan) dari hukum-hukum yang benar.
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Analisa fiqh adalah pendapatpara ulama sah atau tidaknya jual beli yang dilaksanakan 
di UD. Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan 
munurut syariah. 
D. Rumusan Masalah 
Dengan memperhatikan uraian pada latar belakang masalah penelitian di atas, 
maka yang menjadi rumusan masalahnya adalah : 
1. Bagaimana praktek pengembalian uang sisa pembelian dengan permen di UD. 
Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan dan 
apa saja faktor yang melatar belakanginya 
2. Bagaimana Analisa Fiqh Terhadap Pengembalian Uang Sisa Pembelian Dengan 
Permen Di UD. Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota 
Padangsidimpuan ? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui secara jelas bagaimana praktek pengembalian uang sisa pembelian 
dengan permen di UD. Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota 
Padangsidimpuan dan untuk mengetahui secara jelas faktor apa saja penyebab 
terjadinya. 
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334.  
2. Untuk mengetahui secara jelas bagaimana analisa fiqh terhadap pengembalian uang 
sisa pembelian dengan permen di UD. Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan 
Tenggara Kota Padangsidimpuan. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Besar dari harapan dari penulis kiranya dalam penyusunan ini sekurang-
kurangnya dapat berguna, diantaranya: 
1. Bagi kepentingan ilmiah, diharapakan penelitian ini dapat dijadikan sarana yang tepat 
untuk mengetahui dan memahami secara mendalam mengenai transaksi yang terjadi 
di UD. Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan 
dan juga diharapkan nantinya akan berguna sebagai bahan kajian untuk hipotesis bagi 
peneliti yang selanjutnya. 
2. Bagi kepentingan terapan, diharapkan dari skripsi ini mampu memberikan sumbangan 
pikiran kepada semua pihak yang terkait dan yang membutuhkan, khususnya bagi diri 
pribadi penulis dalam pengembangan wawasan dan keilmuan. 
G. Sitematika Pembahasan 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai hal-hal yang akan dibahas 
dalam penelitian ini, maka sistematika pembahasan akan diuraikan secara jelas. Adapun 
sistematika pembahasan yang disajikan oleh peneliti sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini menjelaskan permulaan dilakukannya 
penelitian dan sebagai acuan dalam penelitian. Bab ini meliputi latar belakang masalah 
yang memaparkan alasan secara sederhana sebab timbulnya tema penelitian. Selanjutnya 
batasan masalah yaitu pembatasan masalah pada penelitian. Kemudian batasan istilah 
yaitu pembatasan istilah yang digunakan pada penelitian. Selanjutnya rumusan masalah 
sebagai inti dari penelitian, Kemudian dilanjutkan dengan tujuan penelitian yaitu yang 
menjadi tujuan dilakukan penelitian dan kegunaan penelitian untuk mengetahui urgensi 
penelitian. Sebagai penutup dalam bab pertama ini diakhiri dengan sistematika 
pembahasan untuk mengetahui arah penulisan dalam penelitian ini. 
Bab II tinjauan pustaka. Bab ini berisi kajian atau penelitian terdahulu yang 
mendukung penelitian ini. Selanjutnya landasan teori yang dijadikan sebagai referensi. 
Selain itu, dalam bab ini juga berisi tentang teori-teori yang mendasari penelitian ini, 
yaitu mencakup teori mengenai pengertianjual beli, rukun jual beli, syarat sah jual beli, 
syarat-syarat sah ijab Kabul, macam-macam jual beli.  
Bab III Metode Penelitian. Bab ini berisi tentang gambaran cara atau teknik yang 
akan digunakan dalam penelitian. Cara atau teknik ini meliputi uraian tentang tempat dan 
waktu penelitian, jenis penelitian, informan penelitian, sumber data, instrument 
pengumpulan data, teknik penjaminan keabsahan data, serta teknik pengolahan dan 
analisis data. 
Bab IV Analisis data dan pembahasan. Bab ini merupakan inti penelitian yang 
berisi tentang praktek pengembalian uang sisa pembelian di UD. Bersaudara, sihitang 
Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan, faktor- faktor yang 
melatarbelakangi UD. Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota 
Padangsidimpuan melakukan praktek pengembalian uang sisa pembelian dengan permen 
dan analisa fiqh terhadap penggantian uang sisa pembelian dengan permen di UD. 
Bersaudara, sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan. 
Bab V penutup. Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran 
atau hasil penelitian yang ditujukan kepada berbagai pihak dan keterbatasan penelitian 
yang ditujukan kepada berbagai pihak serta keterbatasan peneliti atas penelitian yang 
dilakukan. 
 
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kajian/Penelitian Terdahulu 
Studi pendahuluan dapat membantu peneliti untuk menentukan cara pengolahan 
dan analisis data yang sesuai digunakan, yaitu berdasarkan perbandingan terhadap apa 
yang dilakukan. 
Adapun penelitian yang pernah dilakukan adalah : 
1. Muhimmatus Salamah “Perspektif Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktek 
Pengalihan Sisa Uang Pembeli Dalam Transaksi Jual Beli Di Toko Arafah Cirebon,” 
Penelitian ini berbentuk skripsi yang dibuat pada tahun 2015. Hasil dari penelitian 
tersebut menyatakan bahwa sisa uang pembeli dalam transaksi jual beli dialihkan ke 
dana sosial dan itu diperbolehkan menurut Hukum Ekonomi Syariah. Hal tersebut 
dikarenakan pihak Toko Arafah mengalami kesulitan untuk mendapatkan uang 
pecahan kecil yang nominalnya dibawah Rp. 100,- yang sudah jelas tidak diedarkan 
dan tidak digunakan lagi dalam transaksi pembayaran.
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2. Analisa Fiqh Terhadap Arisan Motor Sistem Lelang (Studi Kasus Di UD. Rosana 
Desa Jetis Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo) yang ditulis oleh Rima Husnul 
Maghfiroh. Skripsi ini menyimpulkan bahwa akad dan pelaksanaan arisan motor 
system lelang di UD. Rosana di Desa Jetis Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo ini 
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Muhimmatus Salamah, Perspektif Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktek Pengalihan Sisa Uang 
Pembeli Dalam Transaksi Jual Beli Di Toko Arafah Cirebon, Muamalah, tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan 
Ekonomi Islam, IAIN SYEKH NURJATI Cirebon, 2015. 
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Rima Husnul Maghfiroh ,Analisa Fiqh Terhadap Arisan Motor Sistem Lelang (Studi Kasus Di UD. 
Rosana Desa Jetis Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo), Muamalah, tidak diterbitkan, Jurusan Syariah dan 
Ekonomi Islam, STAIN Ponorogo, 2015. 
3. Analisa Fiqh Terhadap Praktek Sewa Antara Pengelola dan Pemilik Rental 
Komputer (Studi Kasus di Rental Komputer Mikrocomp Ponorogo) yang ditulis oleh 
Agung Mahmudi. Hasil dari penelitian menyimpulkan bahwa akad sewa antara 
pengelola dan pemilik rental computer Mikrocomp Ponorogo telah sesuai dan 
diperbolehkan dalam fiqh, karena tidak ada unsur penipuan, penghianatan, dan telah 
terpenuhi rukun dan syaratnya.
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Berdasarkan kajian terdahulu di atas, peneliti-peneliti tersebut hanya fokus 
kepada Perspektif Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktek Pengalihan Sisa Uang 
Pembeli Dalam Transaksi Jual Beli Di Toko Arafah Cirebon, Analisa Fiqh Terhadap 
Arisan Motor Sistem Lelang (Studi Kasus Di UD. Rosana Desa Jetis Kecamatan 
Jetis Kabupaten Ponorogo) dan Analisa Fiqh Terhadap Praktek Sewa Antara 
Pengelola dan Pemilik Rental Komputer (Studi Kasus di Rental Komputer 
Mikrocomp Ponorogo). 
Sedangkan penelitian ini adalah mengenai Analisa Fiqh Terhadap Praktek 
Pengembalian Uang Sisa Pembelian (Studi Kasus Di UD. Besaudara, Sihitang Kec. 
Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan) yang memfokuskan pada 
bagaimana analisa fiqh terhadap praktek pengembalian uang sisa pembelian (studi 
kasus di UD. Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota 
Padangsidimpuan). 
B. Landasan Teori 
1. Perdagangan atau Jual Beli 
Perdagangan adalah jual beli dengan tujuan untuk mencari keuntungan. 
Penjualan merupakan transaksi paling kuat dalam dunia perniagaan bahkan secara 
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Agung Mahmudi, Analisa Fiqh Terhadap Praktek Sewa Antara Pengelola dan Pemilik Rental 
Komputer (Studi Kasus di Rental Komputer Mikrocomp Ponorogo), Muamalah, tidak diterbitkan, Jurusan 
Syariah, STAIN Ponorogo, 2009. 
umum adalah bagian yang terpenting dalam aktivitas usaha. Kalau asal dari jual beli 
adalah diisyaratkan, sesungguhnya di antara bentuk jual beli ada juga yang 
diharamkan dan ada juga yang diperselisihkan hukumnya.
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a. Pengertian Jual Beli 
Jual beli secara etimologis artinya menukar harta dengan harta. Secara 
terminologis artinya transaksi penukaran selain dengan fasilitas dan kenikmatan. 
Sengaja diberi pengecualian “fasilitas” dan “kenikmatan”, agar tidak termasuk 
didalamnya penyewaan dan menikah.
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Menurut Hanafiyah pengertian jual beli (al-bay) secara definitif yaitu 
tukar menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang 
sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. Adapun menurut Malikiyah, 
Syafi’iyah, dan Hanabilah bahwa jual beli (al-ba’i) yaitu tukar menukar harta 
dengan harta pula dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan. Dan 
menurut pasal 20 ayat 2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, ba’i adalah jual 
beli antara benda dan benda, atau pertukaran antara benda dengan uang. 
Berdasarkan defenisi di atas, maka pada intinya jual beli itu adalah tukar 
menukar barang. Hal ini telah dipraktikkan oleh masyarakat primitif ketika uang 
belum digunakan sebagai alat tukarmenukar barang, yaitu dengan sistem barter 
yang dalam terminologi fiqh disebut dengan ba’i al-muqayyadah. 
b. Rukun Jual Beli 
Rukun jual beli ada tiga, yaitu: 
1) Pelaku transaksi, yaitu penjual dan pembeli 
2) Objek transaksi, yaitu harga dan barang  
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3) Akad (transaksi), yaitu segala tindakan yang dilakukan kedua belah pihak 
yang menunjukkan mereka sedang melakukan transaksi, baik tindakan itu 





Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah unsur  jual beli ada 3 
yaitu: 
1) Pihak-pihak, yaitu pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian jual beli 
terdiri atas penjual, pembeli, dan pihak lain yang terlibat dalam perjanjian 
tersebut. 
2) Objek, yaitu berupa benda yang berwujud dan benda yang tidak berwujud, 
yang bergerak maupun yang tidak bergerak, yang terdaftar maupun yang 
tidak terdaftar. Syarat objek yang diperjualbelikan harus ada, harus dapat 
diserahkan, harus bernilai, harus halal dan harus diketahui oleh pembeli. 
3) Kesepakatan, yaitu kesepakatan yang dapat dilakukan dengan tulisan, 
lisan dan isyarat, ketiganya mempunyai makna hukum yang sama. 
Ada dua bentuk akad, yaitu: 
a) Akad dengan kata-kata, dinamakan juga dengan ijab kabul, ijab yaiutu 
kata-kata yang di ucapkan terlebih dahulu; 
b) Akad dengan perbuatan, dinamakan juga dengan mu’athah.7 
c. Syarat Sah Jual Beli 
Berikut ini merupakan syarat-syarat jual beli yang dikemukakan oleh 
Jumhur Ulama sesuai dengan rukun jual beli diatas : 
1) Syarat orang yang berakad  
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(a) Berakal  
Dengan demikian, jual beli yang dilakukan anak kecil yang 
belum berakal hukumnya tidak sah. Anak kecil yang sudah mumayyiz 
(menjelang baligh), apabila akad yang dilakukan membawa 
keuntungan baginya, seperti menerima hibah, wasiat dan sedekah, 
maka akadnya sah menurut Mazhab Hanafi. Sebaliknya apabila akad 
itu membawa kerugian bagi dirinya, seperti meminjamkan harta 
kepada orang lain, mewakafkan atau menghibahkannya tidak benarkan 
menurut hukum.  
Transaksi yang dilakukan anak kecil yang mumayyiz yang 
mengandung manfaat dan mudharat sekaligus, seperti jual beli, sewa 
menyewa dan perserikatan dagang, dipandang sah menurut hukum 
dengan ketentuan bila walinya mengizinkan setelah dipertimbangkan 
dengan sematang-matangnya.  
Jumhur ulama berpendapat, bahwa orang yang melakukan akad 
jual beli itu, harus telah akil baligh dan berakal. Apabila orang yang 
berakad itu masih mumayyiz, maka akad jual beli itu tidah sah, 
sekalipun mendapat izin dari walinya.  
Kemudian, bagaimana halnya dengan jual beli yang berlaku 
dalam masyarakat, yaitu jual beli anak kecil yang belum dewasa ? 
umpamanya, anak kecil penjaja koran, majalah, makanan kecil, 
minuman yang nilainya relative kecil juga. 
(b) Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. 
Maksudnya, seseorang tidak dapat bertindak sebagai pembeli 
dan penjual dalam waktu yang bersamaan. 
8
 
Disamping syarat-syarat yang berkaitan dengan rukun jual beli diatas, 
para ulama fiqh juga mengemukakan beberapa syarat lainnya yaitu: 
1) Syarat sah jual beli.  
Para Ulama fiqh menyatakan bahwa sauatu jual beli baru dianggap sah 
apabila : 
(a) Jual beli itu terhindar dari cacat seperti barang yang diperjualbelikan 
tidak jelas, baik jenis, kualitas maupun kuantitasnya. Begitu juga harga 
tidak jelas, jual beli itu mengandung unsur paksaan, penipuan dan 
syarat-syarat lain yang mengakibatkan jual beli rusak.   
(b) Apabila barang yang diperjual belikan itu benda bergerak, maka barang 
itu boleh langsung dikuasai pembeli dan harga dikuasi oleh penjual. 
Sedangkan barang yang tidak bergerak, dapat dikuasai pembeli setelah 
surat menyuratnya diselesaikan sesuai dengan kebiasaan setempat.  
2) Syarat yang terkait dengan pelaksanaan jual beli. 
Jual beli baru boleh dilaksanakan apabila yang berakad mempunyai 
kekuasaan untuk melakukan jual beli.  
3) Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum akad jual beli. 
 Para ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa suatu jual beli baru bersifat 
mengikat apabila jual beli itu terbebas dari segala macam khiyar, yaitu hak 
pilih untuk meneruskan atau membatalkan jual beli.
9
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1) Tentang subjeknya 
`Kedua belah pihak yang melakukan perjanjian jual beli haruslah  
(a) Berakal, agar dia tidak ricuh, orang gila atau bodoh tidah sah jual 
belinya; 
(b) Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa); 
(c) Keduanya tidak mubazir; 
(d) Baligh. 
2) Tentang objeknya11 
(a) Bersih barangnya 
Adapun yang dimaksud barangnya, ialah barang yang 
diperjualbelikan bukanlah benda yang dikualifikasi sebagai benda 
najis, atau digolongkan sebagai benda yang diharamkan.  
(b) Dapat dimanfaatkan 
Pada hakikatnya seluruh barang yang dijadikan sebagai objek jual 
beli merupakan barang yang dapat dimanfaatkan, seperti untuk di 
konsumsi, dinikmati keindahannya, dinikmati suaranya. 
(c) Milik orang yang melakukan akad 
Orang yang melakukan perjanjian jual beli atas sesuatu barang 
adalah pemilik sah barang tersebut dan/atau telah mendapat izin dari 
pemilik sah barang tersebut. 
(d) Mampu menyerahkan 
Penjual (baik sebagai pemilik maupun sebagai kuasa) dapat 
menyerahkan barang yang dijadikannya sebagai objek jual beli sesuai 
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Ibid, hlm. 143-145 
dengan bentuk dan jumlah yang diperjanjikan pada waktu penyerahan 
barang kepada pembeli. 
(e) Mengetahui 
 Melihat sendiri keadaan barang, baik mengenai hitungan, 
takaran, timbangan, atau kualitas. Sedangkan menyangkut 
pembayarannya, kedua belah pihak harus mengetahui tentang jumlah 
pembayaran maupun jangka waktu pembayaran. 
(f) Barang yang diakadkan di tangan  
3) Tujuh syarat jual beli dalam berakad, yaitu: 
(a) Saling rela antara kedua belah pihak; 
(b) Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, yaitu 
orang yang telah balig, berakal, dan mengerti; 
(c) Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh 
kedua belah pihak; 
(d) Objek transaksi adalah barang yang dibolehkan agama; 
(e) Objek transaksi adalah barang yang biasa diserahterimakan; 
(f) Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad; 




d. Macam-Macam Jual Beli 
Pembagian jual beli dilihat dari segi objek barang yang diperjual 
belikan terbagi kepada empat macam : 
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1) Bai’ al-mutlak,  yaitu tukar menukar suatu benda dengan mata uang  
2) Bai’ al-salam atau salaf, yaitu tukar menukar dengan barang atau menjual 
suatu barang yang penyerahannya ditunda dengan pembayaran modal lebih 
awal.  
3) Bai’ al-sharf,  yaitu tukar menukar mata uang dengan mata uang lainnya 
baik sama jenisnya atau tidak. Atau tukar menukar emas dengan emas atau 
perak dengan perak. Bentuk jual bali ini memiliki syarat sebagai berikut : 
(a) Saling serah terima sebelum berpisah badan diantara kedua belah pihak  
(b) Sama jenisnya barang yang dipertukarkan 
(c) Tidak terdapat khiyar syarat di dalamnya 
(d) Penyerahan barangnya tidak ditunda.   
4) Bai’ al-muqayyadah (barter), yaitu tukar menukar harta dengan harta selain 
emas dan perak. Jual beli ini disyaratkan harus sama dalam jumlah dan 
kadarnya.  
Pembagian jual beli dilihat dari segi batasan nilai tukar barang terbagi 
kepada tiga macam: 
1) Bai’ al-musawamah, yaitu jual beli yang dilakukan penjual tanpa 
menyebutkan harga asal barang yang ia beli. Jual beli seperti ini 
merupakan hukum asal dalam jual beli.  
2) Bai’ al-muzayadah, yaitu penjual memperlihatkan harga barang dipasar 
kemudian pembeli membeli barang tersebut dengan harga yang lebih 
tinggi dari harga sebagaimana yang diperlihatkan atau disebutkan penjual  
3) Bai’ al-amanah, yaitu penjualan yang harganya dibatasi dengan harga 
awal atau ditambah atau dikurangi. Dinamakan bai’al-amanah karena 
penjual diberikan kepercayaan karena jujur dalam memberitahukan harga 
asal barang tersebut. 
 Pembagian jual beli dilihat dari segi penyerahannya nilai tukar 
pengganti barang terbagi kepada empat macam: 
1) Bai’ Munjiz al-Tsaman, yaitu jual beli yang di dalamnya disyaratkan 
pembayaran secara tunai. Jual beli ini disebut juga dengan bai’ al-naqd 
2) Bai’ Muajjal al-Tsaman, yaitu jual beli yang dilakukan dengan 
pembayaran kredit.  
3) Bai’ Muajjal al-Tsaman, yaitu jual beli yang serupa dengan bai’al-salam. 
4) Bai’ Muajjal al-‘Iwadhain, yaitu jual beli utang dengan utang. Hal ini 
dilarang oleh syara’. 
Pembagian jual beli dilihat dari segi hukumnya terbagi empat macam, 
yakni sebagai berikut:  
1) Bai’ al-Mun’aqid, yaitu jual beli disyariatkan (diperbolehkan oleh syara’).  
2) Ba’i al-Shahih lawannya bai’ al-fasid, yaitu jual beli yang terpenuhi 
syarat sahnya. 
3) Bai’ al-Nafazidz lawannya bai’ al-mauquf, yaitu jual beli shahih yang 
dilakukan oleh orang yang cakap melaksakannya seperti balig dan 
berakal.  
4) Bai’ al-Lazim lawannya bai’ ghair al-lazim, yaitu jual beli shahih yang 




Dalam praktek kehidupan sehari-hari terdapat dua macam jual beli, yaitu 
jual beli yang diperbolehkan dan jual beli yang dilarang oleh syariat Islam.
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1) Jual beli yang diperbolehkan oleh syariat Islam yaitu jual beli yang 
memenuhi rukun atau syarat yang telah ditentukan, barang itu bukan milik 
orang lain, serta tidak terkait dengan khiyar, maka jual beli itu sahih dan 
mengikat kedua belah pihak. Umpamanya, seseorang membeli suatu 
barang. Seluruh rukun dan syarat jual beli telah terpenuhi. Barang itu juga 
telah diperiksa oleh pembeli dan tidak ada cacat, dan tidak ada yang rusak. 
Uang sudah diserahkan dan barangpun sudah diterima dan tidak ada lagi 
khiyar.  
Jual beli yang diperbolehkan syariat Islam ditinjau dari segi yaitu : 
(a) Jual beli yang ditinjau dari segi pertukaran yaitu: 
((1)) Jual beli salam (pesanan) yaitu berua jual beli yang disebutkan 
sifat-sifatnya dalam perjanjian. Menurut kebiasaan jual beli ini 
tidak tunai, maksudnya ialah perjanjian yang penyerahan 
barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan 
harga yang telah ditetapkan ketika akad. 
((2)) Jual beli muqayyadah (barter) yaitu berupa jual beli dengan cara 
menukar barang dengan barang seperti, menukar baju dengan 
sepatu. 
((3)) Jual beli mutlaq yaitu jual beli barang dengan sesuatu yang telah 
disepakati sebaga alat tukar. 
((4))  Jual beli alat tukar dengan alat tukar yaitu jual beli barang yang 
biasa dipakai sebagai alat tukar dengan alat tukar lainnya seperti, 
dinar dan dirham. 
(b) Jual Beli Berdasarkan Segi Harga, Jual beli dibagi empat macam yaitu : 
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((1)) Jual beli yang menguntungkan  
((2)) Jual beli yang tidak menguntungkan, yaitu menjual dengan harga 
aslinya. 
((3))  Jual beli rugi 
((4)) Jual beli Al-musawah , yaitu penjual menyembunyikan barang 
aslinya, tetapi kedua orang yang berakad saling meridhai. 
 2)  Jual beli yang di larang oleh syariat Islam yaitu jual beli yang apabila salah 
satu atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada dasarnya 
dan sifatnya tidak disyariatkan. 
Apabila pada jual beli itu salah satu atau seluruh rukunnya tidak 
terpenuhi, atau jual beli itu pada dasarnya dan sifatnya tidak disyariatkan , 
maka jual beli itu batal. Umpamanya, jual beli yang dilakukan anak-anak, 
orang gila, atau barang-barang yang dijual itu barag-barang yang 
diharamkan syara’ (bangkai, darah, babi dan khamar). 




a. Jual beli barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi, 
berhala, bangkai, dan khamar. 
b. Jual beli sperma (mani), hewan, seperti mengawinkan seekor domba 
jantan dengan betina agar dapat memperoleh keturunan. 
c. Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya. 
d. Jual beli dengan muhaqallah, yaitu menjual buah-buahan yang belum 
pantas untuk dipanen. 
e. Jual beli dengan muammasah, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh. 
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f. Jual beli dengan munabadhah, yaitu jual beli secara lempar melempar. 
g. Jual beli muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan buah yang 
kering. 
h. Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan. 
i. Jual beli dengan syarat (‘iwad mahjul), jual beli ini hampir sama dengan 
jual beli dengan menentukan dua harga. 
j. Jual beli Gharar yaitu jual beli yang samar sehingga ada kemungkinan 
terjadinya penipuan. 
k. Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual. 




2. Akad Jual Beli Yang Berkaitaan Dengan Praktek Pengembalian Uang Sisa 
Pembelian  
a. Jual beli mu’athah 
Jual beli Mu’athah merupakan jual beli yang telah disepakati oleh pihak 
yang berakad, berkenaan dengan barang maupun harganya, tetapi tidak memakai 
ijab qabul. Dapat dikatakan ijab qabul dapat diwujudkan dalam bentuk tindakan 
tanpa ada ucapan. 
Akad jual beli al-mu’athah  ialah mengambil dan memberikan dengan 
tanpa perkataan (ijab dan qabul), sebagaimana seorang membeli sesuatu yang 
telah diketahui harganya, kemudian ia mengambilnya dari penjual dan 
memberikan uangnya sebagai pembayaran. 
Bentuk dari jual beli al-mu’athah sering terjadi dizaman sekarang ini. Kita 
dapat melihat para pembeli mengambil barang dan kemudian membayar uang, 
serta tindakan penjual menerima uang dan menyerahkan barang tanpa ada ucapan 
apapun dari kedua pihak yang berakad yang menunjukkan ijab dan qabul. 
Misalnya jual beli pasar swalayan. 
Hukum jual beli al-mu’athah, jumhur ulama berpendapat bahwa jual beli 
seperti ini hukumnya boleh, apabila hal tersebut sudah merupakan kebiasaan 
suatu masyarakat didalam suatu Negeri. Karena hal tersebut telah menunjukkan 
unsur ridha dari kedua belah pihak. Menurut Jumhur Ulama, diantara unsur 
terpenting dalam transaksi jual beli adalah suka sama suka. Perilaku mengambil 
barang dan membayar harga barang oleh pembeli telah menunjukkan ijab dan 
qabul dan telah mengandung unsur kerelaan. Tetapi Ulama Mazhab Syafi’ 
berpendapat bahwa transaksi jual beli harus dilakukan dengan ucapan yang jelas 
atau sindiran, melalui kalimat ijab dan qabul. Oleh sebab itu, menurut mereka jual 
beli al-mu’athah hukumnya tidak sah, baik jual beli itu dalam partai besar 
maupun dalam partai kecil. Alasan mereka, unsur utama jual beli adalah kerelaan 
kedua belah pihak. Unsur kerelaan adalah masalah yang amat tersembunyi di 
dalam hati. Karena itu, kerelaan perlu diungkapkan dengan kata-kata ijab dan 
qabul.  
Namun demikian, sebagian Ulama Mazhab Syafi’i yang muncul 
belakangan seperti Imam Nawawi dan Al-Bagawi menyatakan bahwa jual beli 
mu’athah tersebut adalah sah, apabila sudah merupakan kebiasaan suatu 
masyarakat di daerah tertentu. Sebagian Ulama Mazhab Syafi’i lainnya 
membedakan antara jual beli dalam partai besar dan kecil. Menurut mereka, 
apabila yang diperjual belikan itu dalam partai besar, maka jual beli mu’athah itu 




b. Khiyar    
Dalam jual beli, menurut syariat Islam dibolehkan untuk memilih apakah 
akan meneruskan jual beli atau akan membatalkannya. Dalam akad jual beli yang 




Pembahasan al-khiyar dikemukakan dalam permasalahan yang 
menyangkut transaksi dalam bidang perdata khusus transaksi ekonomi, sebagai 
salah satu hak bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi (akad) ketika 
terjadi beberapa persoalan dalam transaksi yang dimaksud. 
Hak khiyar ditetapkan syariat Islam bagi orang-orang yang melakukan 
transaksi perdata agar tidak dirugukan dalam transaksi yang mereka lakukan, 
sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi tercapai dengan sebaik-
baiknya.  
Kata khiyar dalam bahasa arab berarti pilihan. Pengertian khiyar adalah 
mencari kebaikan dari dua perkara, melangsungkan atau membatalkan. Secara 
terminologis para ualama Fiqh mendefenisikan khiyar sebagai hak pilih bagi 
salah satu atau kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi untuk 
melangsungkan atau membatalkan transaksi yang disepakati sesuai dengan 
kondisi masing-masing pihak yang melakukan transaksi (akad).  
Karena terjadinya oleh sesuatu hal, maka khiyar dibagi menjadi lima 
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1. Khiyar majelis  
Artinya, antara penjual dan pembeli boleh memilih akan melanjutkan 
jual beli atau membatalkannya. Selama keduanya masih ada dalam satu tempat 
(majelis), khiyar majelis boleh dilakukan dalam berbagai jual beli. Namun bila 
keduanya telah berpisah dari tempat akad tersebut, maka khiyar majelis tidak 
berlaku lagi, batal.  
2. Khiyar syarat 
Yang dimaksud khiyar syarat hak pilih yang ditetapkan bagi salah satu 
pihak yang berakad atau keduanya atau bagi orang lain untuk meneruskan atau 
membatalkan jual beli, selama masih dalam tenggang waktu yang ditentukan. 
Menurut jumhur ulama Fiqh, tenggang waktu dalam  khiyar syarat harus jelas. 
Apabila tenggang waktu khiyar tidak jelas atau bersifat selamany, maka khiyar 
tidak sah. Abu hanifah, zufarn ibnu huzail, dan Imam Syafi’i berpendapat 
bahwa masa khiyar tidak boleh dari tiga hari.  
3. Khiyar ‘aib 
Artinya dalam jual beli ini disyaratkan kesempurnaan benda-benda 
yang dibeli. Apabila ada cacat pada objek jual beli dan cacat tersebut tidak 
diketahui oleh pemiliknya ketika akad berlangsung, maka kedua belah pihak 
berhak untuk membatalkan atau meneruskan jual beli. 
19
 
4. Khiyar ta’yin  
Yang dimaksud khiyar ta’yin adalah hak pilih bagi pembeli dalam 
menentukan barang yang berbeda kualitas dalam jual beli. 
5. Khiyar ru’yah 
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Khiyar ru’yah ialah hak pilih bagi pembeli untuk menyatakan berlaku 
atau batal jual beli yang ia lakukakn terhadap suatu objek yang belum ia lihat 
ketika akad berlangsung. 
3. Al-Mashaqqah (Kesukaran) Dalam Jual Beli 
Allah SWT. Sebagai musharri’ memiliki kekuasaan yang tiada tara, dengan 
kekuasannya dia mampu menundukkan ketaatan manusia untuk mengabdi 
kepadanya. Agar dalam realisasi penghambatan itu tidak terjadi kekeliruan, maka dia 
membuat aturan-aturan khusus yang disebut sebagai syariah demi kemaslahatan 
manusia sendiri. Syariah tersebut mencakup semua aspek hidup manusia, termasuk 
dalam hal muamalah khususnya jual beli. Dan setiap syariah tersebut tentunya juga 




Namun terkadang di dalam menjalankan syariah terutama yang berkenaan 
dengan akad jual beli, manusia harus menghadapi kesukaran di luar kebiasaannya.  
Dalam keadaan seperti ini Fiqh memberikan sebuah kaidah yang berkenaan 
dengan kondisi menyulitkan, yaitu (kesukaran itu mendatangkan kemudahan).  
Mashaqqah ialah kesukaran yang hasil dari mengerjakan sesuatu perbuatan, 
di luar dari kebiasaan. Mashaqqah ini menimbulkan hukum rukhsah, yang 
merupakan sesuatu yang di syariatkan ALLAH dari pada hukum-hukum sebagai 
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1. Kesulitan mu’tadah, yaitu kesulitan yang dialami, dimana manusia mampu 
mencari jalan keluarnya sehingga ia belum masuk pada keterpaksaan.  
2. Kesulitan ghairu mu’tada, yakni kesulitan yang tidak pada kebiasaan, dimana 
manusia tidak mampu memikul kesulitan itu, karena jika ia melakukannya 
niscaya akan merusak diri dan memberatkan kehidupannya, dan kesulitan-
kesulitan itu dapat diukur oleh kriteria akal sehat, syariah sendiri serta 
kepentingan yang dicapainya. Kesulitan yang seperti inilah yang diperbolehkan 
menggunakan dispensasi (rukhsah).  




1. Kesulitan adhimah, yaitu kesulitan yang dikhawatirkan akan rusaknya jiwa 
ataupun jasad manusia. Kesulitan ini diharuskan adanya rukhsah secara pasti 
bagi manusia, karena memelihara jiwa dan anggota badan merupakan upaya 
untuk kemaslahatan dunia akhirat yang lebih dipentingkan dari ibadah.  
2. Kesulitan khafifah, yaitu kesulitan karena sebab yang ringan, seperti kebolehan 
menggunakan muza jika merasa sangat dingin menyentuh air.  
3. Kesulitan mutawasitah, yaitu kesulitan yang berada di tengah-tengah antara 
yang berat dan yang ringan. Berat ringannya kesulitan tergantung pada 
persangkaan manusia, sehingga tidak diwajibkan memilih rukhsah dan juga 
tidak dilarang memilihnya.  
Ada tujuh sebab yang menyebabkan kesulitan sehingga dapat menimbulkan 
keringanan pada seseorang, sebab-sebab tersebut diantaranya:
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a. Karena Al-safar (bepergian) 
Misalnya kebolehan mengqashar sholat, meninggalkan sholat Jumat, 
boleh berbuka puasa, boleh memakai muza lebih dari sehari semalam, boleh 
memakan bangkai, shalat Jama’, kebolehan bertayammum. 
b. Karena Al-marad (sakit) 
Misalnya kebolehaan bertayammum, duduk ketika shalat dan khutbah 
yang semula diwajibkan berdiri, menjama’ dua rakaat, meninggalkan shalat 
Jumat, berobat dengan benda najis, kebolehan melihat auratnya.  
c. Karena Al-ikrah (terpaksa atau dipaksa) 
Misalnya boleh memakan bangkai atau makanan haram. 
d. Karena Al-misyan (lupa) 
Bila seseorang lupa, maka ia terbebas dari dosa, misalnya makan minum 
waktu puasa ramadhan, lupa berbicara dalam shalat padahal belum melakukan 
salam 
e. Karena Al-jahl (bodoh) 
Misalnya memakan bangkai tetapi tidak mengerti bahwa bangkai itu 
diharamakan. Termasuk juga tergolong orang yang idiot.  
f. Karena usrun dan ‘umumul balwa (kesulitan)  
Misalnya kebolehan istinja’ dengan batu, jual beli dengan akad salam, 
adanya khiyar dalam jual beli. 
g. Karena Al-naqsh (kekurangan) 
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opcit, hlm. 128-130. 
Misalnya wanita yang kadang-kadang haid dalam setiap bulannya maka 
diperingankan untuk tidak mengikuti Jumat, karena Jumat membutuhkan waktu 
yang lama dan di khawatirkan dalam kondisi Jumat itu datang bulan.  
Batas-batas mashaqqah yang dapat menyebabkan keringanan tidak dapat 




1. Takhfif isqath (keringanan pengguguran) 
Misalnya kebolehan menggugurkan kewajiban beribadah haji karena 
adanya uzur.  
2. Takhfif tanqkish (keringan pengurangan) 
Misalnya kebolehan mengqashar shalat bagi orang yang bepergian yang 
telah mencukupi syarat.  
3. Takhfif ibdal (keringan penggantian) 
Misalnya adalah kebolehan mengganti wudhu dengan tayammum 
dikarenakan adanya halangan.  
4. Takhfif taqdim (keringan mendahulukan)  
Misalnya kebolehan untuk melakukan shalat ashar di waktu dzuhur bagi 
orang yang sedang bepergian.  
 
5. Takhfif takkhir (keringan mengakhirkan) 
Misalnya adalah kebolehan mengerjakan shalat dzuhur di waktu ashar. 
6. Tahkfif tarkhish (keringanan kemurahan)  
Misalnya adalah kebolehan makan atau minum sesuatu yang diharamkan, 
kebolehan berobat menggunakan benda najis.  
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 Moh. Adib Bisri, Terjemahan al-Faraidul Bahiyyah (t.t. Menara Kudus, t.t), hlm. 19.  
Mushaqqah berbeda dengan darurat. Bila musaqqah merupakan suatu 
kesulitan yang menghendaki adanya kebutuhan (hajat) tentang sesuatu, bila tidak 
dipenuhi tidak akan membahayakan eksistensi manusia. Sedangkan darurat adalah 
kesulitan yang sangat menetukan eksistensi manusia, karena jika ia tidak 






Penelitian yang penulis lakukan termasuk dalam penelitian lapangan (field research). 
Dan dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode sebagai berikut:  
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Tempat Atau Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di UD. Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan 
Tenggara Kota Padangsidimpuan  karena UD. Bersaudara, Sihitang Kec. 
Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan melakukan praktek jual beli 
dengan pengembalian uang sisa yang digantikan dengan permen.  
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan April sampai dengan bulan Oktober  
2017. Penelitian ini dilaksanakan di UD. Bersaudara, Sihitang Kec. 
Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan. 
B. Jenis Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, jenis penelitian ini 
adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan 
bertujuan untuk memperoleh informasi dan mendeskripsikan peristiwa, kejadian yang 
terjadi di lapangan sesuai dengan fakta yang ditemukan di lapangan. Sedangkan 
pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan kualitatif dengan analisis 
deskriptif. 
Metode penelitian kualitaif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Metode deskriptif adalah metode yang menggambarkan gejala-gejala yang ada pada saat 
penelitian. Oleh karena itu data sepenuhnya dikumpulkan melalui penelitian lapangan. 
Maka  penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif.
1
 
Metode ini ditunjukkan untuk mendeskripsikan Analisa Fiqh terhadap Prakte 
Pengembalian Uang Sisa Pembelian di UD. Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsdimpuan 
Tenggara Kota Padangsidimpuan.  
C. Informan Penelitian 
Untuk memperoleh data atau informasi maka dibutuhkan informan. Informan 
adalah orang yang diwawancarai, dimintai informasi,oleh peneliti. Informan penelitian 
ini adalah orang yang menguasai dan memahami data informasi atau objek penelitian.  
Dengan demikian peneliti menentukan beberapa informan penetian yang 
dianggap memiliki informasi yang dibutuhkan dengan mewawancarai langsung manajer, 
pegawai UD. Bersaudara, Sihitang dan pembeli (konsumen) di UD. Bersaudara, Sihitang 
Kec. Padangsdimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan.  
 
    
D. Sumber Data  
Sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh.
2
 Data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini terdiri dua macam sumber, yaitu data primer dan data sekunder. 
Yang perinciannya sebagai berikut.
3
 
1. Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 
sebagai sumber informasi yang dicari, sumber data primer atau data pokok yang 
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dibutuhkan yaitu sumber data yang diperoleh dari manajer, pegawai dan pembeli di UD. 
Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsdimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai 
bahan hukum primer yakni hasil karya para ahli hukum berupa buku-buku, hasil-
hasil penelitian terdahulu, buku-buku referensi, majalah hukum, pendapat-pendapat 
para sarjana yang berhubungan dengan pembahasan penelitian ini. Dalam hal ini 
peneliti akan menggunakan buku lain dan karya ilmiah yang mempunyai relevansi 
dengan permasalahan yang dikaji misalnya: 
- Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: Rajawali Pers, 2013. 
- Dr. Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah,Jakarta: Kencana, 2012. 
- Abdullah Al-Mushlih, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, Jakarta: Darul Haq, 
2004 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari penelitian lapangan, instrumen 
yang digunakan untuk memperoleh data-data penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian.
4
 Dari defenisi tersebut peneliti 
menggambarkan bahwa observasi ini dilakukan secara sengaja dengan tujuan 
membantu untuk memudahkan penelitian dan melihat fenomena sosial, gejala-gejala 
dan melihat secara riil praktek pengembalian uang sisa di UD. Bersaudara, Sihitang 
Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan. 
b. Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah 
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan. Yang mana wawancara 
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merupakan kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dan sumber 
informasi yang bertujuan memperoleh data langsung tentang masalah di atas. 
Wawancara terstruktur yaitu wawancara yang dilaksakan secara terencana dengan 
pedoman pada daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya.  
c. Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 




F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data, menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar.
6
 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia, yang 
terkumpul dari berbagai sumber seperti wawancara, kuisioner atau angket dan literatur-
literatur yang ada. Setelah ditelaah dan dipelajari secara mendalam, maka langkah 
selanjutnya adalah menyusun dan mengelompokkan sesuai dengan pembahasan. 
Dalam penelitian ini setelah data lengkap terkumpul langkah selanjutnya adalah 
mengadakan pengolahan analisis data. Data yang diolah kemudian dianalisis, analisis 
data merupakan hal yang penting dalam penelitian ilmiah, karena dengan analisis data 
tersebut dapat memberi arti dan makna yang berguna untuk penyelesaian masalah 
penelitian. Dalam analisis data deskriptif yaitu menggambarkan secara sistematis tentang 
analisa fiqh terhadap praktek pengembalian uang sisa pembelian (Studi Kasus di UD. 
Bersaudara Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan). 
Adapun teknik data dianalisis secara kualitatif yang mengumpulkan data melalui 
wawancara. Teknik yang biasa dikaitkan dengan metode kualitatif.
7
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Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek 
penelitian berdasarkan data dari variable yang diperoleh dari kelompok subjek yang 
diteliti dan tidak dimasukkan untuk pengujian hipotesis.
8
 
G. Teknik Uji Keabsahan Data 




1. Perpanjangan Keikutsertaan 
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 
memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. 
2. Ketekunan pengamatan 
Ketekunan pengamatan bertujuan menemukan cirri-ciri dan unsur-unsur 
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari 
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain 
ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman. 
3. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembandingan terhadap data itu. 
H. Deskripsi Hasil Pnelitian 
Uraian berikut ini merupakan gambaran umum tentang UD. Bersaudara 
Kelurahan Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan sebagai 
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penjelasan tentang lokasi penelitian terkait dengan Analisa Fiqh Terhadap Pengembalian 
Uang Sisa Pembelian (Studi kasus di UD. Bersudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan 
Tenggara Kota Padangsidimpuan). Deskripsi hasil penelitian di UD. Bersaudara, 
Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan dalam memahami 
Analisa Fiqh Terhadap Pengembalian Uang Sisa Pembelian dapat dilihat dari beberapa 
aspek sebagai berikut :  
1. Letak Geogafis  
UD. Bersauda, Sihitang pada dasarnya terletak di kelurahan Sihitang, Kec. 
Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan. Dimana kelurahan Sihitang 
merupakan dataran rendah, sangat cocok untuk daerah perkebunan. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari kelurahan Sihitang, batas-batas kelurahan sihitang adalah sebagai 
berikut : 
- Sebelah Utara berbatasan dengan kelurahan Padangmatinggi 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kab. Tapanuli Selatan. 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pudun Jae 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Palopat PK 
Luas kelurahan Sihitang mempunyai Luas 2,34 Km
2
. Hal ini dimanfaatkan 
untuk lahan perumahan, perkontrakan, pertanian, dan perkebunan.   
Dengan demikian letak geografis UD. Bersaudara, Sihitang Kec. 
Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan mudah untuk di jangkau maupun 
di kunjungi oleh pembeli (konsumen) yang ingin berbelanja.  
I. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  
Penduduk kelurahan Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota 
Padangsidimpuan sebanyak 5.749 Jiwa yang terdiri dari 2.731 orang laki-laki dan 
3.018 orang perempuan. Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah jumlah penduduk 
berdasarkan tingkat usia. 





1 2.7031 Orang 3.018 Orang 5.749 Orang 
Jumlah 2.731 Orang 3.018 Orang 5.749 Orang 
  Sumber : Data Administrasi Kelurahan Sihitang, 2017 
Dari data tersebut dapat diketahui jumlah penduduk Kelurahan Sihitang 
perempuan lebih banyak dari laki-laki. 
Dengan demikian dapat diketahu bahwa masyarakat yang menjadi pelanggan 
atapun konsumen di UD. Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota 
Padangsidimpuan kebanyakan perempuan dibandingkan laki-laki. 
J. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama  
Pemilik UD. Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota 
Padangsidimpuan adalah pemeluk agama Islam dan yang menjadi pegawai di UD. 
Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan juga 
pemeluk agama Islam. 
Persentase Agama penduduk Kelurahan Sihitang Kec. Padangsidimpuan 
Tenggara Kota Padangsidimpuan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 Tabel II : Keadaan Agama Penduduk Kelurahan Sihitang 
No  Agama Jumlah  Persentase 
1 Islam 5578 97,03 % 
2 Kristen Protestan 114 1,98 % 
3 Kristen Khatolik 57 0,99 % 
Jumlah 5749 100 % 
 Sumber : Data Administrasi Kelurahan Sihitang, 2017 
Berdasarkan data tersebut maka keadaan Keagamaan di Kelurahan Sihitang 
Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan adalah 97,03 % beragama 
Islam, 1,98 % beragama Kristen Protestan, dan 0,99 % beragama Kristen Khatolik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemeluk Agama di Kelurahan Sihitang 
Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan adalah mayoritas Agama 
Islam. 
Untuk menunjang kegiatan peribadatan masyarakatnya di Kelurahan Sihitang 
Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan terdapat 3 (tiga) buah 
Mesjid dan 3 (tiga) buah Mushollah dan 1 (satu) buah Gereja. Jika dibandingkan 
dengan kebutuhan masyarakatnya maka jumlah sarana peribadatan tersebut sudah 
cukup memadai. 
Dari data di atas maka dapat diketahui bahwa masyarakat yang melakukan 
transaksi jual beli di UD. Bersaudara, Sihitang mayoritas Beragama Islam.  
K. Sejarah UD. Bersaudara, Sihitang  
Awal berdirinya UD. Bersaudara, Sihitang pada tanggal 13 Januari 2014. 
Dengan adanya UD. Bersaudara, Sihitang mempermudah masyarakat berbelanja suatu 
kebutuhan pokok. Selain itu UD. Bersaudara, Sihitang terletak pada tempat yang 
sistematis, sehingga masyarakat mudah menjangkau tempatnya.
10
  
UD. Bersaudara, Sihitang didirikan dengan tujuan untuk mempermudah pusat 
perbelanjaan di daerah Sihitang. Dimana dalam hal ini UD. Bersaudara, Sihitang 
merupakan satu-satunya bentuk pasar modern yang mampu menyiapkan dan 
menawarkan berbagai macam kebutuhan sehari-hari masyarakat, utamanya 
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masyarakat sihitang. Sehingga tujuan didirikannya UD. Bersaudara, Sihitang dapat 
diperoleh sebagai suatu pasar yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. Bukan 
hanya kebutuhan keluarga saja yang disediakan, tetapi banyak macaman produk yang 
mampu memenuhi keperluan dari berbagai kalangan, baik anak-anak ataupun 
mahasiswa dan takterkecuali kebutuhan keluarga.  
Kebutuhan masyarakat tidak ada habisnya, dengan adanya perkembangan 
zaman sekarang. Manusia sekarang lebih memilih perbelanjaan yang lebih mudah dan 
tidak adanya tawar-menawar lagi. Seperti zaman sekarang lebih modern, pusat 
perbelanjaan lebih nyaman, tidak terhalang banyak pembeli lainnya. Berbelanja 
dengan memilih barang yang kita inginkan itu lebih memuaskan, karena dapat melihat 
langsung kuantitas dan kualitas barang tersebut.  
Melihat dari pesatnya perkembangan UD. Bersaudara, Sihitang pada saat ini 
tentu tidak terlepas dari beberapa kendala, salah satunya pada awal didirikannya UD. 
Bersaudara, Sihitang minat pelanggan untuk belanja ditempat tersebut kurang. 
Dimana waktu itu semuanya dimulai dari nol sehingga produk yang ditawarkan belum 
banyak seperti sekarang ini. Tapi semua itu dapat diatasi seiring berjalannya waktu. 
Dimana pihak pengelola UD. Bersaudara, Sihitang mempunyai pemikiran untuk 
menambah satu persatu produk-produk tersebut seperti pada pasar modern lainnya. 
Sehingga pada akhirnya mulailah perkembangan UD. Bersaudara, Sihitang seperti 
saat ini yang semakin banyak diminati masyarakat.  
Mengenai modal yang dibutuhkan dalam proses pendirian hingga sampai saat 
ini tentu bukan sedikit dan membutuhkan bnyak biaya. Sehingga pemilik dari UD. 
Bersaudara, Sihitang harus banyak menguras kantong, karena modal pendiriannya 
adalah biaya dari pemilik sendiri tanpa harus melibatkan orang lain. Dimana UD. 
Bersaudara, Sihitang ini dimulai dari terkecil sehingga proses demi proses sampei 
seperti saat ini. 
Sistem perbelanjaan di UD. Bersaudara, Sihitang seperti layaknya swalayan-
swalayan, supermarket dan  lainnya. Dimana dalam setiap pembelian memiliki biil 
sesudah melakukan pembelian. UD. Bersaudara, Sihitang berjadwal pada pukul 07:30 
pagi s/d 22:00 Wib malam. Pengunjung UD. Bersaudara, Sihitang sekitar 80-100 
orang setiap harinya. 
Dalam prosedur operasional kasir, kasir ditugaskan untuk selalu meminta 
persetujuan kepada pembeli apakah bersedia apabila uang sisa pembeliannya diganti 
dengan permen. 
Beberapa operasional Kasir UD. Bersaudara, Sihitang ialah :
11
 
1) Menyesuaikan data dan harga barang terkini. 
2) Memasukkan data barang – barang yang dibeli konsumen ke mesin 
hitung/komputer. 
3) Menyampaikan total biaya yang harus dibayar oleh konsumen, sambil 
membungkus barang belanjaan. 
4) Memberikan uang kembalian bila konsumen tidak memberikan uang pas. 
5) Meminta persetujuan pada konsumen jika sebagian uang kembalian diberikan 
berupa permen atau barang. 
6) Mengucapkan terima kasih dan tersenyum sambil menyerahkan barang belanjaan 
dan uang kembali. 
Macam- macam produk yang diperjualbelikan 
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UD. Bersaudara, Sihitang sebagai salah satu pusat perbelanjaan di Kelurahan 
Sihitang selalu berusaha memenuhi apasaja barang-barang yang menjadi kebutuhan 
masyarakat. 
Saat ini UD. Bersaudara, Sihitang telah menyediakan berbagai macam barang 
dari berbagai jenis dan merk, beberapa jenis barang-barang tersebut diantaranya :  
1. Kosmetik, tersedia berbagai merk diantaranya : Wardah, Pixy, Mustika Ratu, 
Sariayu, dan lain-lain. 
2. Makanan dan minuman, baik yang instan maupun non instan. 
3. Perlengkapan Bayi, barang yang tersedia berupa perlengkapan makanan dan 
minuman Bayi, perlengkapan mandi Bayi dan lain-lain. 
4. Kebutuhan rumah tangga, berupa bahan-bahan pokok, bahan-bahan kebutuhan 
rumah tangga dan lain-lain. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Sistem praktek pengembalian uang sisa pembelian di UD. Bersaudasara, Sihitang 
dan faktor yang melatar belakanginya. 
Masyarakat saat ini memang lebih banyak memilih untuk berbelanja di 
swalayan-swalayan, supermarket, Usaha Dagang atau Berbentuk Grosir dan yang 
lainnya, yang kini telah banyak dijumpai diberbagai tempat. Mereka merasa lebih 
nyaman dan lebih praktis bila berbelanja di swalayan-swalayan, supermarket, Usaha 
Dagang atau Berbentuk Grosir dan yang lainnya, tidak perlu susah payah menawar, 
dan tidak harus merasakan pengapnya udara pasar.  
Praktek pengembalian uang sisa pembelian tidak asing lagi bagi masyarakat 
yang lumrahnya digunakan dalam sistem perbelanjaan di Supermarket, swalayan-
swalayan dan yang lainnya. Namun kadang-kadang mereka banyak yang tidak 
mengerti apa itu praktek penggenapan uang sisa pembelian. 
Pengembalian Uang sisa pembelian ialah uang yang merupakan sisa dari 
pembayaran atas harga pembelian terhadap suatu barang yang harus diberikan 
kembali oleh penjual kepada pembeli. 
Saat ini penyedian uang receh memang menjadi suau masalah yang klasik bagi 
para pedagang. Masalah tersebut muncul seiring dengan perkembangan perekonomian 
saat ini. Uang receh seakan menjadi barang yang sulit untuk diperoleh. Jumlah yang 
beredar dimasyarakat semakin sedikit, sehingga keberadaanyapun semakin langka. 
Dan kelangkaan ini menyebabkan banyak para pedagang kesulitan disaat harus 
menyediakan uang receh untuk diberikan kepada pembelinya yang memiliki uang sisa 
pembelian. 
Hal ini yang memaksa para pedagang khususnya pengelola pasar swalayan 
melakukan praktek pengembalian uang sisa pembelian. Dengan pengembalian dengan 
sebagian uang sisa pembelian, pengelola pasar swalayan akan sedikit dimudahkan 
dalam mengembalikan uang sisa pembelian milik sipembeli. Dan praktek 
pengembalian uang sisa seperti ini telah banyak dijumpai diberbagai pasar swalayan 
tak terkecuali di UD. Bersaudara, Sihitang.  
Menurut Ibu Asmidar Nasution di UD. Bersaudara, Sihitang saat ini juga 
melakukan hal sama sebagaimana yang dilakukan oleh swalayan lainnya. Hal tersebut 
dengan terpaksa dilakukan dikarenakan semakin langkanya uang pecahan kecil Rp. 
200; Rp. 500 dan Rp. 1000,- pun sudah mulai sulit untuk didapatkan. Selain itu, 
pengembalian juga dimaksudkan sebagai salah satu stretegi pemasaran agar harga 
barang yang dijual tidak terlalu mahal.
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Sedangkan Imam mengatakan sebagai pemegang kasir di UD. Bersaudara 
pemberian pengembalian uang sisa pembelian dilakukan sesuai dengan persetujuan 
antara si penjual dan pembeli dimana apabila si pembeli tidak menginginkan permen 
bisa digantikan dengan barang yang lain yang setimpal dengan kembaliannya. 
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Dalam mengahadapi kelangakaan uang pecahan kecil ini, sebenarnya UD. 
Bersaudara, Sihitang juga telah melakukan berbagai macam usaha untuk bisa 
mendapatkan uang pecahan kecil tersebut. 
B. Respon pembeli terhadap praktek pengebalian uang sisa pebelian di UDBersaudara 
Sihitang 
Dari hasil wawancara yang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut : 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Aminah yang mengatakan bahwa 
praktek pengembalian uang sisa pembelian di UD. Bersaudara, Sihitang itu lebih 
                                                          
1
Wawancara dengan Ibu Asmidar Nasution. 
2
Wawancara dengan Imam (Pegawai UD. Bersaudara). 
praktis, karena uang recehan seperti kembalian Rp 500 susah didapatkan pada zaman 
sekarang ini. Pengembalian uang sisa pembelian di UD. Bersaudara, Sihitang berupa 
permen atau yang lainnya setimpal dengan pengembalian.  
Seperti yang dikatakan oleh Sanah dimana dia tidak setuju dengan 
pengembalian uang sisa pembelian digantikan dengan permen karena uang receh 
masih bisa digantikan ataupun ditukarkan ke bank.
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Nurhidayah mengatakan bahwa pengembalian tersebut masih dalam batas 
kewajaran dan tidak sampai menimbulkan kerugian yang besar pada pembeli. Seakan 
hal tersebut menjadi resiko bagi kita bila berbelanja di pasar swalayan.
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Hal ini yang sebagaimana yang disampaikan oleh Syarifah, salah satu pembeli 
di UD. Bersaudara, Sihitang. Menurutnya terkadang ia merasa kurang puas saat uang 
kembaliannya dikembalikan, dan ia akan merasa lebih puas bila uang kembaliannya 
tersebut diberikan secara utuh. 
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Kemudian Morita mengatakan setuju bahwa pengembalian uang sisa 
pembelian  digantikan dengan permen karena para pihak kasir UD. Bersaudara tidak 
hanya memberikan permen begitu saja melainkan menyakan pembeli untuk 




Menurut saudari Tukma Melati terkadang pihak kasir tidak pernah 
menanyakan persetujuan dari pembeli sebelum meberikan penggantian uang sisa 
pembelian dan saya merasa kurang puas saat menerima permen sebagai pengembalian 
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Wawancara dengan Sanah.  
4
Wawancara dengan Nurhidayah. 
5
Wawancara dengan  Syarifah. 
6
Wawancara dengan Morita. 
uang sisa dan terlebih lagi permen yang didapat lebih sering diberikan kepada orang 
lain atau bahkan pada akhirnya terbuang sia-sia.
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Meski kebanyakan masyarakat telah memaklumi praktek pengembalian uang 
sisa ini, namun tidak dapat dipungkiri ada sebagian masyarakat merasa kurang puas. 
Dan sekarang ini ternyata praktek pengembalian uang sisa telah menjadi suatu 
kebiasaan masyarakat, tidak hanya dipasar swalayan saja prakteksemacam ini terjadi, 
di kios, di warung hal ini juga sering terjadi.  
C. Analisa fiqh terhadap pengembalian uang sisa pembelian dengan permen di UD. 
Bersaudara, sihitang  
UD. Bersaudara, Sihitang merupakan tempat yang nyaman dalam berbelanja. 
Selain lebih praktis, fasilitas yang tersediapun lebih lengkap dan modern. Tak salah 
bila banyak masyarakat yang lebih memilih untuk berbelanja di UD. Bersama, 
Sihitang daripada di pasar tradisional.  
Banyaknya konsumen yang berbelanja di UD. Bersaudara, Sihitang berarti 
banyak pula keuntungan yang akan diperoleh UD. Bersauda, Sihitang tersebut. Dilain 
pihak, UD. Besaudara, Sihitang juga harus tetap mampu memberikan pelayanan yang 
prima dan memuaskan kepada para pelanggan. Ada beberapa jenis pelayanan 
konsumen yang harus dilakukan oleh suatu UD. Bersaudara, Sihitang, salah satunya 
adalah pelayanan dalam transaksi pembayaran. 
Demi pelayanan yang baik kepada konsumennya terutama dalam hal uang 
kembalian, pihak UD. Bersaudara, Sihitang tetap berusaha menyediakan uang receh 
yang digunakan dalam pengembalian uang sia pembelian dalam jumlah yang 
terbatas.  
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Wawancara dengan Tukma  Melati. 
Pihak pengelola UD. Bersaudara, Sihitang ternyata tidak habis akal, disaat 
masa-masa sulit mencari uang pecahan kecil atau saat tidak mempunyai persediaan 
uang pecahan kecil, mereka memberikan permen sebagai alternatif pengganti uang 
sisa pembelian yang diberikan kepada para konsumen.  
Seperti halnya yang terjadi pada penggantian uang sisa pembelian dengan 
permen ini juga terjadi diakibatkan karena adanya kesulitan yang tidak dapat 
dihindari.  
Dan bila dicermati lagi dalam penggantian uang sisa pembelian dengan 
permen ini juga terdapat akad jual beli baru atau akad jual beli tambahan. Karena 
dengan mengganti uang sisa pembelian dengan permen berarti kita juga telah 
membeli permen tersebut, sehingga pada akad jual beli tersebut terjadi dua kali, yaitu 
yang pertama akad jual beli terhadap barang-barang yang memang diinginkan dan 
dipilih oleh pembeli serta yang kedua adalah akad jual beli terhadap permen.  
Hukum kedua akad jual beli yang tersebut di atas adalah doiperbolehkan 
dalam fiqh. Kedua akad jual beli yang terjadi di UD. Bersaudara, Sihitang tersebut 
termasuk dalam jual beli mu’athah yang diperbolehkan oleh jumhur ulama.  
Tetapi pembeli mempunyai reaksi yang berbeda-beda sebagian ada yang 
memakluminya dan sebagian lagi merasa kurang puas bila uang sisa pembelian 
miliknya diganti dengan permen. 
Kekurang puasan pembeli ini tidak bisa merusak sahnya akad, sebab pembeli 
dalam hal ini masih bisa khiyar (memilih atau meminta apa yang disenangi) sebagai 
pengganti uang sisa pembelian.  
Dalam hukum Islam, akad jual beli yang terjadi di pasar swalayan biasa 
disebut dengan jual beli al-mu’atah. Jual beli mu’atah merupakan transaksi jual beli 
yang tidak disertai dengan ijab dan qabul serta dalam transaksinya tidak dijumpai 
adanya proses tawar menawar, sehingga si penjual bisa menjual barang dagangannya 
degan harga yang sesuai keinginannya,. Jumhur ulama berpendapat bahwa jual beli 
mu’atah hukumnya adalah sah bila hal tersebut telah menjadi kebiasaan masyarakat 
dan hal tersebut tidak merugikan pihak lain.  
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, bahwa saat ini 
banyak swalayan yang mengembalikan uang sisa kembalian dengan permen, 
termasuk juga di UD. Bersaudara, Sihitang. Uang sisa pembelian yang diberikan 
kepada pembeli di UD. Bersaudara, Sihitang terpaksa di berikan permen karena 
bukan maksud kesengajaan melainkan karena adanya situasi dan kondisi yang 
menyulitkan pengelola UD. Bersaudara, Sihitang untuk menyediakan uang pecahan 
kecil yang digunakan sebagai uang kembalian. 
Dalam agama Islam, setiap aspek kehidupan manusia telah diatur dalam 
bentuk aturan-aturan khusus yang disebut sebagai syariah, dimana syariah tersebut 
harus dijalankan oleh setiap mukallaf. Tetapi kemampuan dan potensi yang dimiliki 
manusia dalam memikul hukum itu berbeda-beda. Sehingga perlu diadakan jalan 
untuk menghindari kesukaran dengan mengadakan pengecualian hukum. Hal inilah 
yang kemudian memunculkan suatu kaidah yang dimana artinya (kesukaran itu bisa 
membawa pada kemudahan).  
Musaqqah ini kemudian menimbulkan hukum rukhsah yang merupakan 
keringanan yang diberikan bagi mukallafdalam keadaan-keadaan tertentu. 
Allah SWT. Telah berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 185 :  
                 ......... 
Artinya :”.. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
 kesukaran bagimu.....” 
 
Dalam pengembalian uang sisa pembelian di UD. Bersaudara, Sihitang  
piohak pengelola UD. Bersaudara, Sihitang juga mengalami kesulitan, yaitu kesulitan 
dalam menyediakan uang pecahan kecil sehingga pihak swalayan akhirnya 
memberikan permen sebagai kembalian uang sisanya.  
Meskipun dalam hal ini pihak UD. Bersaudara, Sihitang telah berusaha 
semaksimal mungkin untuk dapat menyedikan uang pecahan kecil, seperti 
menukarkan di bank, dan pedagang asongan. Tetapi terkadang pihak UD. Besaudara, 
Sihitang juga tetap tidak bisa menyediakan uang pecahan kecil secara penuh, sehingga 
pengembalian uang sisa pembelian pun terpaksa di lakukan dengan memberikan 
permen dan sebagainya.  
Bila dilihat dari kaidah fiqh yang berkenaan dengan kondisi yang menyulitkan 
di atas, pengembalian uang sisa pembelian di UD. Bersaudara, Sihitang diperbolehkan 
dalam fiqh. Karena kondisi kelangkaan uang receh tersebut yang benar-benar 
kesulitan yang tidak pada kebiasaannya (ghairumu’tadah), hal ini juga diperkuat 
meskipun telah melakukan berbagai cara untuk mendapatkan uang kecil tetapi tetap 
tidak bisa mencukupi kebutuhan. Sehingga dalam keadaan tersebut pihak pengelola 
UD. Bersaudara, Sihitang bisa diberikan dispensansi (rukhsah).  
Keadaan sulit yang dialami oleh UD. Bersaudara, Sihitang tersebut dapat 
diklasifikasikan sebagai kesulitan ghairu mu’tadah, yaitu kesulitan yang tidak pada 
kebiasaan dimana manusia tidak mampu memikul kesulitan itu. Dan jika dilihat dari 
tingkatannya, kesulitan tersebut termasuk dlam tingkat kesulitan mutawasithah, yaitu 
kesulitan yang berada di tengah-tengah antara yang berat dan yang ringan, dimana 
berat ringannya kesulitan tersebut tergantung pada persangkaan manusia.  
Sebagai mana telah disebut di atas tadi, bahwa praktek pengembalian uang 
sisa pembelian ini biasa terjadi dimana-mana. Dan sebagian masyarakat juga telah 
menganggap hal tersebut sebagai sesuatu yang wajar dan dapat dimaklumi. Tetapi 
dilain pihak, tidak dapat dipungkiri bahwa masih ada sebagan orang yang merasa 
kurang puas dengan adanya pengembalian uang sisa pembelian ini. Ketidak puasan 
atau ketidak relaan pada salah satu pihak tersebut dapat menandakan tidak adanya 
unsur   عه تر اضpada salah satu pihak yang berakad.  
Rasulullah saw. Bersabda : 
عه إبه مسعى د قا ل: سمعت ر سى ل هللا ص. م . يقى ل: إذا ختلف المتبا يعا ن و 
لعة أويتتا ركا ن.ليس بينهما بينة, فا لقى ل ما تقى ل ر ب الس
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Artinya: Dari ibn mas’ud, ia berkata: saya mendengar rasulullah saw.     Bersabda: 
apabila berselisihan dua orang yang berjual beli, sedang  diantara mereka tidak ada 
keterangan, maka (yang teranggap) ialah  perkataan yang mempunyai barang atau 
keduanya mundur.” 
  
Dari hadist di atas dapat diketahui bahwa bila ada perselisihan diantara dua 
orang yang berjual beli atau dengan kata lain tidak ada ‘antaradin diantara mereka, 
maka dapat memilih mengikuti aapa yang dikatakan penjual atau membatalkan jual 
beli tersebut. Maka bila dalam pengembalian uang sisa pembelian ini ada pembeli 
yang merasa kurang rela jika sebagian uang sisa pembeliannya diganti dengan 
permen, ia dapat memilih untuk tetap mengikuti apa yang dikatakan oleh penjual, ini 
berarti dia harus rela uang sisa pembeliannya digantikan dengan permen, atau 
membatalkan jual belinya tersebut.  
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Dari beberapa uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Praktek pengembalian uang sisa pembelian di UD. Bersaudara, Sihitang Kec. 
Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan telah menjadi suatu kebiasaan 
masyarakat, tidak hanya dipasar swalayan-swalayan saja praktek semacam ini terjadi, 
di kios, di warung hal ini juga sering terjadi. Jadi praktek pengembalian uang sisa 
pembelian di UD. Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota 
Padangsidimpuan tidak asing lagi bagi masyarakat, karena sudah berdasarkan suatu 
kebiasaan, suka sama suka, rela sama rela antara kedua belah pihak yang berakad.   
Penggangtian uang sisa pembelian dengan permen yang ada di UD. Bersaudara, 
Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan diperbolehkan 
menurut fiqh. Penggantian uang sisa pembelian dengan permen ini merupakan akad 
tambahan. Sehingga dalam jual beli tersebut dapat dua akad sekaligus. Dengan 
mengikuti qaulnya Jumhur Ulama yang memperbolehkan jual beli mu’athah,  maka 
hukum kedua akad tersebut diperbolehkan. 
2. Pengembalian uang sisa pembelian di UD. Bersaudara, Sihitang Kec. 
Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan adalah diperbolehkan menurut 
fiqh, karena keberadaan hal tersebut berawal dari adanya kesulitan (mushaqqah) 
yang masuk dam klasifikasi ghairu mu’tada dan kesulitan tersebut juga ada pada 
tingkat kesulitan mutawasitha  sehingga pihak UD. Bersaudara, Sihitang Kec. 
Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan diperbolehkan mengambil 
ruksha. Penggantian pengembalian uang sisa dengan permen yang ada di UD. 
Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan 
diperbolehkan menurut fiqh. Hal ini mempunyai akar masalah dengan pengembalian 
uang sisa pembelian yaitu keadaan yang menyulitkan (mushaqqah). Penggantian 
uang sisa pembelian dengan permen ini merupakan akad tambahan sehingga dalam 
jual beli tersebut terdapat dua akad sekaligus. Dengan mengikuti Qaulnya Jumhur 
Ulama yang memperbolehkan jual beli mu’athah,  maka hukum kedua akad tersebut 
diperbolehkan.  
B. Saran 
untuk menanggulangi kemungkinan adanya rasa bertanya-tanya pada masyarakat, 
hendaknya pihak UD. Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota 
Padangsidimpuan memberitahukan mengenai penggantian uang sisa pembelian dengan 
permen ini kepada publik. 
Baik dalam mengganti uang sisa pembelian dengan permen hendaknya staf kasir 
benar-benar meminta persetujuan terlebih dahulu kepada pembeli. Hal ini dimaksudkan 
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A. Pimpinan UD. Bersaudara 
1. Kapan UD. Bersaudara didirikan? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya UD. Bersaudara? 
3. Apa tujuan utama didirikannya UD. Bersaudara? 
4. Apa saja kendala yang dihadapi selama  berdirinya UD. Bersaudara? 
5. Darimana  saja sumber modal pendirian UD. Bersaudara? 
B. Petugas Harian UD. Bersaudara 
1. Apakah pengembalian uang sisa yang diterapkan dalam UD. Bersaudara atas 
kesepakatan bersama atau sebelah pihak? 
2. Adakah kendala menghadapi konsumen dengan system pengembalian uang sisa 
yang diterapkan? 
3. Bagaimana tanggapan konsumen saat UD. Bersaudara menerapkan system 
pengembalian uang sisa seperti di pasar modern lainnya? 
4. Uang pecahan berapa yang paling sering  harus menggunakan system ini? 
5. Apakah UD. Bersaudara pernah menawarkan Kartu Tanda Pelanggan seperti 
pada pasar modern lainnya? 
C. Konsumen UD. Bersaudara 
1. Bagaimana pendapat saudari mengenai system pengembalian uang sisa yang 
diterapkan UD. Bersaudara? 





3. Apakah saudari puas dengan system pengembalain uang sisa yang diganti 
dengan permen? 
4. Apakah menurut saudari system pengembalian uang sisa yang diterapkan 
termasuk penipuan dalam bisnis atau merupakan kebijakan? 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
